KOMPAS

AMANAT HATI NURANI RAKYAT

Tanggal

1 24 Mei 2013

Halaman

122

PROYEK INFRASTRU

Percepat Pembebasan Lahan Tol Kertosono-Solo

MADIUN, KOMPAS — Pem-
bebasan lahan untik proyek jalan
tol Kertosono-Solo, ruas Kerto-
sono-Mantingan di Kabupaten
Madiun, Jawa Timur, dipercepat.
Hingga 2013, baru seldtar 3 per-
sen lahan yang bisa dibebaskan
oleh pemerintah daerah.
Sekretaris Daerah Kabupaten
Madiun Soekardi mengakui,
pembebasan lahan tol di Madiun
paling lamban dibandingkan da-
erah lain. Dari 1.786 bidang tanah
vang diperlukan untuk pemba-
ngunan tol, baru 59 bidang yang
sudah dibebaskan. “Pembebasan
lahan terkendala sikap masya-

'r-akat vang enggan melepas ta-
nahnya,” katanya, Kamis (23/5),
di Madiun. Padahal, jika selesai,

ruas tol itw berdampak positif ~
. desa dalam enam kecamatan.

pada perekonomian masyarakat,

Menurut Soekardi, Pemerin-
tah Kabupaten Madiun mem-
bentuk tim percepatan pembe-
basan lahan. Tim ini diharapkan

sbisa melakulean pendekatan per-
suasif kepada masyarakat sehing-
ga mereka melepas lahan.

Ruas tol Kertosono-Manting-
an dibangun tahun 2015, Jalan tol
ini mencapai 8702 kilometer,
meliputi tiga wilayah, yakni Ka-
bupaten Nganjuk, Madiun, dan

Ngawi (Jatim). Ruas sepanjang
36,92 km di wilayah Madiun.
Tanzh yang diperlukan seluas
2.561.35¢ meter persegi di 27

Status tanah untuk ruas tol itu
beragam, yaitu tanah milik desa,
tanah milik warga, dan tanah
untuk fasilitas wmum. Menurut
Soekardi, pembebasan lahan tol
Kertosono-Mantingan di Madiun
sempat mandek total. Dari 59
bidang yang dibebaskan itu, 40
bidang dibebaskan tahun lalu dan

- seluruhnya sudah selesai dibayar

senilai Bp 95 miliar. Tahun ini
baru 19 bidang yang dibebaskan
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dengan anggaran Rp 4,5 miliar.

. Bantuan polisi

Di Manado, Kamis, Gubernur
Sulawesi Utara SH Sarunddjang
meminta Polda Sulut menindak
mafia tanah dalam sejumlah pro-

'yek infrastrultur di provinsi itu.

Pembebasan lahan untuk tol Ma-
nado-Bitung menjadi ajang me-
ngeruk untung spekulan tanah.
"Saya minta Polda Sulut mem-
berantas mafia tanah,” ucapnya.
Kepala Polda Sulut Brigadir Jen-
deral (Pol) Decky Atotoy menga-
takan, permintaan gubernur itu
akan diperhatikan. (NIE/ZAL)



